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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap tahapan analisis 

masing-masing unsur sinematografi telah menunjukkan fungsi serta saling 

keterkaitan antara masing-masing unsur dalam membentuk kualitas film 

televisi ini. Semua unsur sinematografi tersebut ternyata memang tidak dapat 

dilepaskan dari unsur naratif film tersebut.   

Semua hasil analisis terhadap masing-masing unsur sinematografi 

menghasilkan kesimpulan yaitu : 

1. Aspek fotografi yang menggunakan perspektif natural yang dibentuk oleh 

pemakaian normal focal length serta durasi shot yang normal membantu 

mewujudkan realita sinematik yang berusaha mendekati kenyataan yang 

sesungguhnya. 

2. Aspek framing, seperti angle kamera, ukuran gambar dan pergerakan 

kamera, mengarahkan pemahaman penonton secara visual terhadap cerita 

film televisi ini secara keseluruhan.  

3. Aspek durasi shot di sepanjang film televisi “Pahlawan Terlupakan” 

memakai durasi shot yang normal atau sama dengan durasi peristiwa yang 

sesungguhnya, membantu agar penonton bisa memahami pesan film 

dengan natural dan nyata. 

Demikian tiga aspek sinematografi di atas menjalankan fungsinya masing-

masing sesuai dengan tuntutan narasi sehingga dapat mewujudkan kualitas 

film televisi “Pahlawan Terlupakan”. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perlu adanya penelitian 

lanjutan mengenai objek penelitian film televisi. Penelitian selanjutnya dapat 

melanjutkan hasil penelitian aspek sinematografi ini, dengan meneliti unsur 
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sinematiknya seperti, mie-en-scene, editing, dan suara. Penelitian yang akan 

datang juga diharapkan dapat menelaah objek penelitaian dari berbagai sudut 

pandang yang lebih luas. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refrensi 

bagi para mahasiswa Jurusan Televisi, khususnya mahasiswa dengan minat 

pengkajian.   

Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan khususnya bagi 

pembuat film televisi agar lebih memperhatikan unsur-unsur pembentuk film 

seperti unsur sinematik. Unsur sinematik sangatlah berpengaruh dalam 

penceritaan dan pengemasan cerita di dalam film televisi, agar menghasilkan 

film televisi yang lebih berkualitas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



101 
 

DAFTAR SUMBER RUJUKAN 

 

A. Daftar Pustaka 

 
Boggs M Joseph. The Art Of Watching Films (Cara Menilai Sebuah Film). 

Jakarta: Yayasan Citra, 1992. 
 
Bordwell, David. 2008. Film Art 8th  Edition: An Introduction. University of 

Wisconsin, New York, America: McGraw - Hill.  
 
Eriyanto. Analisis Isi. Jakarta: Kencana, 2011. 
 
Fred Wibowo, Dasar-Dasar Produksi Program Televisi. Jakarta: Gramedia 

Widiasarana, 1993.  
 
Lutters Elizabeth. Kunci Sukses Menulis Skenario. Jakarta: Grasindo, 2004. 
 
Mascelli, A. S. C Joseph (terjemahan H. M. Y Biran). 1987. Angle – Kontiniti – 

Editing – Close Up – Komposisi dalam Sinematografi. Jakarta: Yayasan 
Citra.  

 
Mascelli, V. Joseph. The Five C’s of Cinematography Camera Angles. California: 

Cine Publications Hollywood, 1997. 
 
  (terjemahan H. Misbach Yusa Biran).2010. The Five C’S 

Cinematography: Motion Picture Filming Techniques Simplified (Lima 
Jurus Sinematografi). Jakarta: FFTV IKJ 
 

Millerson, Gerald; Jim Owens. Television Production. Oxford : Focal Press, 2009. 
 

Pratista, Himawan. Memahami Film. Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008. 
 

Sugiyono. Metode Penelitan Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:  
Alfabeta, 2011. 
 

 
B. Daftar Sumber Online  

https://sensortower.com diakses Kamis, 10 April 2014 pukul 09.27 
http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-film/ diakses Sabtu, 15 Agustus 
2015 pukul 11:51 
 
  

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA

https://sensortower.com/
http://arti-definisi-pengertian.info/pengertian-film/


102 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN  

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



103 
 

 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 1 
 Form syarat mengikuti ujian TA 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



104 
 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



105 
 

  

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



106 
 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



107 
 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



108 
 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



109 
 

  

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



110 
 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



111 
 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



112 
 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



113 
 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



114 
 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



115 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Poster, X-Banner dan Booklet seminar skripsi 

  

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



116 
 

POSTER, X-BANNER DAN BOOKLET TUGAS AKHIR SKRIPSI 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



117 
 

BOOKLET SEMINAR SKRIPSI 

 

  

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



118 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Undangan dan poster gabungan seminar skripsi 

  

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



119 
 

POSTER & UNDANGAN GABUNGAN SEMINAR SKRIPSI 

 

 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



120 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Dokumentasi seminar skripsi 

  

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



121 
 

DOKUMENTASI FOTO SEMINAR SKRIPSI 

 

 
Pemateri Menyampaikan Materi Seminar  

 
Pemateri Bersama Pembahas (Mas Senoaji Julius) Mendengarkan Pendapat Dari 

Peserta Seminar 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



122 
 

 
Suasana Di Ruang Seminar 

 

 
Pemateri, Pembahas, Dosen Pembimbing, dan Dosen Penguji Ahli Skripsi 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



123 
 

 
Bersama Dosen Pembimbing 1 dan 2, beserta Dosen Penguji Ahli Skripsi 

 

 
Bersama Peserta Seminar 

 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



124 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Surat keterangan publikasi melakukan seminar skripsi 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



125 
 

125 
 

 

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA




